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Abstrak

Bulu mata merupakan bagian yang indah dari wajah sehingga orang akan terlihat
cantik pada diri seseorang dan belum adanya industry dan makeup artist yang
menggunakan bulu mata palsu dari serat alami sehingga bulu mata palsu dari serat
alami menjadi peluang bisnis yang besar di dunia tata rias. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hasil pengaplikasian menggunakan dan tanpa menggunakan bulu
mata palsu dari serat kelapa hibrida terhadap koreksi mata kecil, serta menganalisis
pengaruh pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida dan
tanpa menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida terhadap koreksi mata
kecil. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan desain
penelitian one shoot case study. Objek penelitian yaitu mahasiswa Departemen Tata
Rias dan Kecantikan dan memiliki bentuk mata kecil. Populasi dan sampel yaitu 4
orang mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantika. Penelitian dilaksanakan di
Workshop Tata Rias dan Kecantikan UNP. Penelitian berlangsung pada 1 Agustus
2023. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan
instrument. Teknik analisa data dalam penelitian ini yaitu uji prasyarat analisis yang
terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat
kelapa hibrida di dapatkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada aspek kerapian yaitu
4,21 dengan kriteria rapi, tingkat bentuk bulu mata yaitu 4,07 dengan kriteria sesuai,
tingkat ketepatan pengaplikasian vyaitu 4,21 dengan kriteria tepat, dan kesukaan
panelis yaitu 4,14 dengan kriteria suka. 2) hasil pengaplikasian tanpa menggunakan
bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida di dapatkan bahwa nilai tertinggi terdapat
pada aspek kerapian yaitu 2,93 dengan kriteria rapi, tingkat bentuk bulu mata yaitu
2,93 dengan kriteria sesuai, tingkat ketepatan pengaplikasian yaitu 3,21 dengan kriteria
tepat, dan kesukaan panelis yaitu 2,93 dengan kriteria suka. 3) terdapat pengaruh hasil
pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida dan tanpa
menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida terhadap koreksi mata kecil
pada aspek kerapian ( p= 0,009). bentuk bulu mata (p=0,004), ketepatan
pengaplikasian (p=0,020), dan kesukaan panelis (p=0,026) artinya terdapat pengaruh
hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida dan tanpa
menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida terhadap koreksi mata kecil.
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Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh hasil pengaplikasian
menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida terhadap koreksi mata kecil.

Kata Kunci: Pengaruh, Bulu Mata Palsu Dari Serat Kelapa Hibrida, Koreksi Mata Kecil
Abstract

Eyelashes are a beautiful part of the face so that people will look beautiful on a person
and there is no industry and makeup artist that uses false eyelashes from natural fibers
so that false eyelashes from natural fibers are a big business opportunity in the world of
cosmetology. This study aims to analyze the results of applying and without using
hybrid coconut fiber false eyelashes on small eye correction, as well as analyze the
effect of using hybrid coconut fiber false eyelashes and without using hybrid coconut
fiber false eyelashes on small eye correction. This study used an experimental research
method with a one shot case study research design. The research object is a student
of the Department of Cosmetology and Beauty and has a small eye shape. The
population and sample are 4 students from the Department of Cosmetology and
Beauty. The research was carried out at the UNP Makeup and Beauty Workshop. The
research took place on August 1, 2023. The data collection techniques used were
observation, documentation, and instruments. The data analysis technique in this study
is the analysis prerequisite test which consists of the normality test, homogeneity test
and hypothesis testing. The results showed that 1) the results of applying false
eyelashes from hybrid coconut fiber found that the highest score was in the aspect of
neatness, namely 4.21 with neat criteria, the level of eyelash shape, namely 4.07 with
appropriate criteria, the level of accuracy of application, namely 4 .21 with the right
criteria, and the panelist's favorite is 4.14 with the like criteria. 2) the results of the
application without using false eyelashes from hybrid coconut fiber found that the
highest value was found in the aspect of neatness, namely 2.93 with neat criteria, the
level of eyelash shape, namely 2.93 with appropriate criteria, the level of accuracy of
application, namely 3.21 with the right criteria, and the panelist's favorite is 2.93 with
the like criteria. 3) there is an effect of the results of applying false eyelashes from
hybrid coconut fiber and without using false eyelashes from hybrid coconut fiber on the
correction of small eyes in the aspect of neatness (p = 0.009). shape of eyelashes
(p=0.004), accuracy of application (p=0.020), and panelist preference (p=0.026) means
that there is an effect of the results of applying false eyelashes from hybrid coconut
fiber and without using false eyelashes from hybrid coconut fiber on correction little
eyes. The conclusion in this study is that there is an effect of the results of applying
false eyelashes from hybrid coconut fiber to the correction of small eyes.

Keywords: Influence, False Eyelashes Made from Hybrid Coconut Fiber, Correction of
Small Eyes
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PENDAHULUAN

Tata rias merupakan sesuatu hal kegiatan dalam mengubah penampilan dari
bentuk asli yang ke sebenarnya dengan menggunakan bantuan dengan cara proses
kerjanya yang terdiri dari alat dan bahan kosmetik. Tata rias adalah suatu cara atau
usaha seseorang dalam mempercantik diri terutama dibagian muka atau wajah dengan
tujuan untuk menghias diri dalam pergaulan. Tata rias sendiri berperan penting dalam
mengubah penampilan kecantikan seseorang. (Dwithalita, 2017:227). Sedangkan
menurut Andiyanto (2003:12), menjelaskan bahwa tata rias merupakan sebuah upaya
untuk merubah wajah kearah yang menjadi lebih cantik dan sempurna dengan cara
mengoreksi kekurangan pada wajah dapat berupa flek hitam, bekas luka ataupun
bentuk wajah yang kurang sempurna.

Dalam tata rias wajah, mata adalah bagian yang paling penting dalam suatu
riasan. Karena pada saat melihat penampilan seseorang mata adalah bagian yang
utama yang akan dilihat. Riasan mata merupakan bagian yang penting dari
penampilan keseluruhan riasan wajah (Liza, 2017:6). Mata pun memiliki bermacam-
macam bentuk pada setiap orangnya ada yang memiliki kelopak mata yang besar,
sedang, dan juga kelopak mata yang berukuran kecil. Jadi, untuk mencapai bentuk
mendekati ideal mata yang memiliki bentuk bermacam-macam salah satunya bentuk
mata kecil dapat diubah dengan menggunakan teknik koreksi. Salah satu teknik
koreksi adalah teknik penggunaan bulu mata terhadap koreksi bentuk mata kecil.

Bentuk mata kecil termasuk salah satu bentuk mata yang tidak ideal, bentuk mata
kecil ini memiliki kelopak mata tetapi bola matanya dan kelopak matanya terlihat lebih
kecil dari pada mata ideal. Sesauai dengan pernyataan Gusnaldi (2007:55)
menyatakan bahwa ciri-ciri bentuk mata kecil yaitu bentuk lingkaran dan kelopak mata
tidak terlalu besar. Oleh karena itu, diperlukan riasan yang terfokus pada bagian mata
dengan cara atau menggunakan teknik pengaplikasian bulu mata palsu terhadap mata
kecil pada model. Ningrum (2020) mengatakan bahwa teknik mengoreksi mata kecil
dapat menggunakan dua layer bulu mata dengan jenis sama pada tata rias wajah yang
menghasilkan bentuk mata kecil dilihat dari kehalusan, ketepatan, kerataan,
keserasian dan kesan bentuk mata serta ukuran mata terlihat mendekati ideal.
Pemakaian bulu mata palsu bertujuan untuk mengoreksi bentuk dan menambah daya
tarik mata (Novita:141).

Berdasarkan uraian tersebut tanaman kelapa hibrida memiliki manfaat terutama
pada serat kelapa hibrida yang dapat diolah dan dikembangkan untuk dimanfaatkan
menjadi karya-karya lain yang berguna bagi suatu industri dan memiliki daya jual
seperti olahan pembuatan bulu mata palsu dan untuk itu, peneliti akan melanjutkan
penelitian sebelumnya yaitu membuat bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida yang
akan peneliti aplikasikan bulu mata dari serat kelapa hibrida tersebut kepada model.
Peneliti akan mengaplikasikan bulu mata tersebut yang akan dilihat dari kerapian,
bentuk bulu ketepatan pengaplikasian dan kesukaan panelis. Dengan judul Pengaruh “
Pengaruh Hasil Pengaplikasian Bulu Mata Palsu Dari Serat Kelapa Hibrida (Cocos
Nucifera) Terhadap Koreksi Mata Kecil.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa deskriptif kuantitatif merupakan statistik
yang digunakan untuk menganalisis dengan cara mendiskripsikan atau
menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku umum generalisasi. Desain penelitian ini
menggunakan one-shot case study, merupakan desain penelitian yang terdiri dari
suatu kelompok yang diberi treatment / perlakuan yang kemudian mengobservasi
hasilnya (Sugiyono, 2016:110).

Dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaplikasian bulu mata palsu
dari serat kelapa hibrida (Cocos Nucifera) terhadap koreksi mata kecil. Menurut
Sugiyono (2012:107) penelitian eksperimen adalah kegiatan percobaan (eksperimen)
yang bertujuan untuk mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang timbul sebagai
akibat dari adanya perlakuan tertentu

Dalam Penelitian ini peneliti mengambil Sampel dalam penelitian ini berjumlah 4
orang. Sampel harus memenuhi setiap peraturan yang telah ditetapkan selama
perlakuan. Peneliti akan melakukan penelitian pada bagian pengaplikasian bulu
mata.Waktu dan tempat penelitian telah dilaksanakan padal Agustus 2023 di
Workshop Program Studi Tata Rias dan Kecantikan Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan Universitas Negeri Padang.

Dalam penelitian ini penulis membagi beberapa tahapan yaitu, tahap persiapan,
tahap perlakuan dan tahap setelah perlakuan (penilaian). Teknik pengumpulan data
penulis menggunakan metode observasi, dokumentasi dan kuesioner sebagai lembar
penilaian dari panelis. Jenis data digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Data primer yang dimaksud adalah data yang diperoleh dari panelis yang melakukan
penilaian dengan indikator kerapian, bentuk bulu mata, ketepatan pengaplikasian,
untuk memperoleh data dari penelitian ini digunakan 4 orang sampel bermata kecil
yang dibagi menjadi 2 orang menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida
dan 2 orang tanpa menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida, kemudian
sumber data yang memberikan penilaian terhadap hasil pengaruh pengaplikasian bulu
mata palsu dari serat kelapa hibrida terhadap koreksi mata kecil yang dilakukan oleh
peneliti adalah 7 orang panelis yang melakukan penilaian berdasarkan indikator
penilaian yang dituangkan dalam lembaran penilaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pelaksanaan penelitian dapat digambarkan bahwa pengaplikasian
menggunakan bulu mata palsu dan tanpa menggunakan bulu mata palsu dari serat
kelapa hibrida terhadap koreksi mata kecil dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-wilk dengan taraf

signifikan 0,05 normal jika sig > Alpha 0,05. Hasil perhitungan uji normalitas

pengaruh pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa

hibrida terhadap koreksi mata kecil terdapat pada tabel berikut:
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Tabel 1. Uji Normalitas Pengaplikasian Menggunakan Bulu Mata Palsu dari
Serat Kelapa Hibrida dan Tanpa Menggunakan Bulu Mata Palsu dari
Serat Kelapa Hibrida Terhadap Koreksi Mata Kecil

No Variabel Siginifikan | Alpha | Keterangan
1 | Kerapian 0,297 0,05 Normal
2 | Bentuk Bulu Mata 0,817 0,05 Normal
3 | Ketepatan Pengaplikasian 0,295 0,05 Normal
4 | Kesukaan Panelis 0,222 0,05 Normal

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor signifikan
pengaplikasian untuk indikator kerapian, bentuk bulu mata, ketepatan
pengaplikasian, dan kesukaan panelis pada pengaplikasian menggunakan bulu
mata palsu dari serat kelapa hibrida dan tanpa menggunakan bulu mata palsu
dari serat kelapa hibrida terhadap koreksi mata kecil berdistribusi data normal.

2. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam
variabel X dan Y bersifat homogeny atau tidak. Oleh karena itu, digunakan uji
lavane statistik dengan program SPSS 25. Jika nilai signifikan pada lavane
statistik > signifikan 0,05 maka data dapat dikatakan bahwa memiliki variansi
yang homogen pada taraf signifikan 0.05. hasil uji homogenitas pada tabel

berikut:
Tabel 2 Uji Homogenitas pada Keempat Indikator
No Variabel Signifikan | Alpha | Keterangan
1 | Kerapian 0,694 0,05 Homogen
2 | Bentuk Bulu Mata 0,536 0,05 Homogen
3 | Ketepatan Pengaplikasian 0,490 0,05 Homogen
4 | Kesukaan Panelis 0,434 0,05 Homogen

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa uji homogenitas diperoleh
hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida
dan tanpa menggunakan bulu mata palsu dari serat kelap hibrida terhadap
koreksi mata kecil diperoleh nilai signifikan > 0,05 yang artinya penyebaran data
terbukti homogeny pada kelompok penelitian.

3. Uji Hipotesis

Jika data berdistribusi normal dan kedua kelompok data homogen,
maka dalam pengujian hipotesis statistik yang digunakan adalah uji t, berikut
jawaban hasil analisis dengan menggunakan uji t sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Uji t Independent

Indikator Penilaian Hasil Ukur Mean SD N P-value
Kerapian Pengaplikasian menggunakan bulu
mata palsu 421 0.86 ! 0.009
Pengaplikasian tanpa 2.93 0.67 7
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menggunakan bulu mata palsu

Bentuk Bulu Mata Pengaplikasian menggunakan bulu 407 0.54 7
mata palsu ) ) 0.004
Pengaplikasian tanpa 293 0.67 7 ’
menggunakan bulu mata palsu ) )

Ketepatan Pengaplikasian | Pengaplikasian menggunakan bulu 421 0.57 7
mata palsu ) ) 0.020
Pengaplikasian tanpa 301 0.81 7 ’
menggunakan bulu mata palsu ) )

Kesukaan Panelis Pengaplikasian menggunakan bulu 414 0.69 7
mata palsu 0.026
Pengaplikasian tanpa 293 1.06 7 '
menggunakan bulu mata palsu ) )

1. Hasil Pengaplikasian Menggunakan Bulu Mata Palsu dari Serat Kelapa
Hibrida Terhadap Koreksi Mata Kecil (X1)

Berdasarlan hasil penelitian yang telah dilakukan, dari aspek kerapian
dilakukan perhitungan maka didapat hasilnya yaitu: 4,21. Nilai tersebut
mencapai kriteria rapi. Pada tingkat bentuk bulu mata setelah pengaplikasian
memperoleh skor rata-rata 4,07 dikategorikan sesuai. Pada tingkat ketepatan
pengaplikasian memperoleh skor rata-rata 4,21 dikategorikan tepat dan pada
tingkat kesukaan panelis memperoleh nilai rata-rata 4,14 dikategorikan suka.
Hal ini juga dibuktikan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan pada tanggal 1
Agustus 2023.

2. Hasil Pengaplikasian Tanpa Menggunakan Bulu Mata Palsu dari Serat
Kelapa Hibrida Terhadap Koreksi Mata Kecil (X2)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan,dari aspek tingkat
kerapian setelah melakukan perhitungan maka di dapat hasilnya yaitu 2,93 nilai
tersebut mencapai kriteria rapi. Pada tingkat bentuk bulu mata memperoleh skor
rata-rata 2,93 dikategorikan sesuai. Pada tingkat ketepatan pengaplikasian
memperoleh skor rata-rata 3,21 dikategorikan tepat dan kesukaan panelis
memperoleh skor rata-rata 2,93 dikategorikan suka.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaplikasian
menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida terhadap koreksi mata
kecil yaitu rapi, sesuai, tepat dan panelis suka.

3. Pengaruh Hasil Pengaplikasian Bulu Mata Palsu dari Serat Kelapa Hibrida
Terhadap Koreksi Mata Kecil

Pada indikator kerapian didapat nilai p = 0,009 (p<0,05) artinya terdapat
perngaruh pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa
hibrida dan tanpa menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida
terhadap koreksi mata kecil. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida
terhadap koreksi mata kecil dengan rata-rata 4,21.

Pada indikator bentuk bulu mata didapat nilai p = 0,004 (p<0,05) artinya
terdapat pengaruh pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat
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kelapa hibrida dan tanpa menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa
hibrida terhadap koreksi mata kecil. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida
terhadap koreksi mata kecil dengan rata-rata 4,07.

Pada indikator ketepatan pengaplikasian didapat nilai p = 0,020
(p<0,05) artinya terdapat pengaruh pengaplikasian menggunakan bulu mata
palsu dari serat kelapa hibrida dan tanpa menggunakan bulu mata palsu dari
serat kelapa hibrida terhadap koreksi mata kecil. Nilai rata-rata tertinggi terdapat
pada pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida
terhadap koreksi mata kecil dengan rata-rata 4,21.

Pada indikator kesukaan panelis didapat nilai p = 0,026 (p<0,05) artinya
terdapat pengaruh pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat
kelapa hibrida dan tanpa menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa
hibrida terhadap koreksi mata kecil. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida
terhadap koreksi mata kecil dengan rata-rata 4,14.

Menurut penelitian Tuti (2022) kelayakan bulu mata palsu dari serat
kelapa hibrida untuk tata rias sudah terbukti layak untuk dipergunakan. Dan saat
ini peneliti melanjutkan peneliti dari tuti untuk pengaplikasian bulu mata palsu
dari serat kelapa hibrida tersebut kepada model yang telah dilakukan pada
tanggal 1 Agustus 2023 di Workshop Tata Rias dan Kecantikan UNP. Menurut
hasil yang telah disimpulkan diatas pengaplikasian menggunakan bulu mata dari
serat kelapa hibrida terdapat pengaruh dari segi kerapian pemasangan bulu
mata palsu dari serat kelapa hibrida dari segi kerapian, bentuk bulu mata,
ketepatan pengaplikasian, dan kesukaan panelis terhadap koreksi mata kecil.
Hasil pengaplikasian bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida tersebut
membuat koreksi mata kecil lebih membuat mata menjadi ideal. Sedangkan
tanpa menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida hanya
menggunakan mascara dan eyeliner untuk koreksi mata kecil, sehingga hasil
untuk koreksi mata kecil belum membuat mata lebih ideal.

Maka hasil penelitian diatas adalah adanya pengaruh signifikan terdapat
adanya pengaruh yang signifikan pada hasil pengaplikasian menggunakan bulu
mata palsu dari serat kelapa hibrida terhadap koreksi mata kecil dilihat dari
indikator kerapian, bentuk bulu mata, ketepatan pengaplikasian dan kesukaan
panelis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh hasil pengaplikasian
menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida dan tanpa menggunakan bulu
mata palsu dari serat kelapa hibrida terhadap koreksi mata kecil, maka dapat
disimpulkan bahwa: Hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat
kelapa hibrida di dapatkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada aspek kerapian yaitu
4,21 dengan kriteria rapi, tingkat bentuk bulu mata yaitu 4,07 dengan kriteria sesuai,
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tingkat ketepatan pengaplikasian yaitu 4,21 dengan kriteria tepat dan kesukaan panelis
yaitu 4,14 dengan kriteria suka. Hasil pengaplikasian tanpa menggunakan bulu mata
palsu dari serat kelapa hibrida di dapatkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada aspek
kerapian yaitu 2,93 dengan kriteria rapi, tingkat bentuk bulu mata yaitu 2,93 dengan
kriteria sesuai, tingkat ketepatan pengaplikasian yaitu 3,21 dengan kriteria tepat, dan
kesukaan panelis yaitu 2,93 dengan kriteria suka. Terdapat pengaruh hasil
pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida dan tanpa
menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida terhadap koreksi mata kecil
pada aspek kerapian, (p=0,009) artinya terdapat pengaruh hasil pengaplikasian
menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida, aspek bentuk bulu mata
(p=0,004) artinya terdapat pengaruh hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata
palsu dari serat kelapa hibrida dan tanpa menggunakan bulu mata palsu dari serat
kelapa hibrida, aspek ketepatan pengaplikasian (0,020) artinya terdapat pengaruh hasil
pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida dan tanpa
menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa hibrida, aspek kesukaan panelis
(p=0,026) artinya terdapat pengaruh hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata
palsu dari serat kelapa hibrida tanpa menggunakan bulu mata palsu dari serat kelapa
hibrida.
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